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The object of this study is to investigate and analyze the cost of production per KWH of electricity 
generated by PT PLN (Persero) as the lowest limit in determining the selling price and the actual 
price with the price variance on the basis of cost of production, within the time period from 2007 to 
2009. This is a descriptive research using case study method as the method of collecting the data. The 
techniques of data collection conducted are interviews and documentation. The type of data needed is 
quantitative, sourced from PT PLN (Persero) Region NTB as primary data, of which have been 
published or obtained directly through interviews. From the descriptive analysis applied, based on the 
calculations performed by the accumulation of all production costs incurred by PT PLN (Persero) 
Region NTB, it is found that the average production cost per KWH period from 2007 to 2009 is 
Rp. 2465.85, while the average selling price per KWH period from 2007 to 2009 is set low, Rp. 
641.61. Rates determined by PT PLN (Persero) Region NTB has a high negative variance with 
HPP per KWH. This can be viewed from the proportion of HPP per KWH rate with no more than 
30% (26.83% for exact), which means any KWH contained contributes more than 70% loss.  
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Abstrak : Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis harga pokok produksi 
per KWH listrik yang dihasilkan oleh PT PLN (Persero) sebagai batas terendah dalam penetapan 
harga jual dan varians harga aktual dengan harga atas dasar harga pokok produksi, dengan periode 
waktu tahun 2007 sampai tahun 2009. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan metode 
pengumpulan data studi kasus. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. Jenis 
Data yang dibutuhkan adalah data kuantitatif sedangkan sumber datanya adalah data primer dimana 
seluruhnya bersumber dari PT PLN (Persero) Wilayah NTB baik sifatnya telah dipublikasikan atau 
peroleh langsung melalui wawancara. Hasil analisa deskriptif diketahui bahwa berdasarkan hasil 
perhitungan yang  dilakukan dengan melakukan akumulasi seluruh biaya produksi yang dikeluarkan 
PT PLN (Persero) Wilayah NTB diperoleh rata-rata harga pokok produksi per KWH periode 2007 
– 2009 sebesar Rp. 2.465,85, sedangkan rata-rata harga jual per KWH periode 2007 – 2009 yang 
ditetapkan sangat rendah yaitu sebesar Rp. 641,61. Tarif yang ditentukan oleh PT PLN (Persero) 
Wilayah NTB mempunyai varians negatif yang tinggi dengan HPP per KWH. hal ini dapat dilihat 
dari proporsi tarif dengan HPP per KWH tidak lebih dari 30% (tepatnya pada periode 2007-2009 
sebesar 26,83%), berarti setiap KWH terdapat kandungan kerugian lebih dari 70%.  
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Harga Pokok Penjualan, Varians Harga Aktual 
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PENDAHULUAN 
Konsep efisiensi dan efektivitas telah menjadi bagian setiap organisasi, karena akan 
dapat mencapai tujuan organisasi yang lebih baik dan sisi lain memperhatikan rendah biaya 
(cost less). Organisasi akan selalu berupaya dalam memberikan perbaikan pada setiap aspek, 
baik aspek produksi, keuangan ataupun aspek lainnya. Organisasi tersebut dalam berbagai 
bidang usaha dan badan hukum, termasuk organisasi publik ataupun perusahaan milik 
negara (BUMN) yang bekerja pada sektor yang menguasai hajat hidup orang banyak (pasal 
2 ayat 1 huruf c UU RI No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN).   
 Perusahaan milik negara dengan badan hukum persero yang masih terus 
mengupayakan efisiensi dalam berproduksi adalah PT. PLN (Persero) di seluruh wilayah 
pelayanan di Indonesia. Diindikasikan PT. PLN (Persero) menderita kerugian, yang 
menunjukkan bahwa nilai penjualan yang diperoleh jauh lebih rendah dari harga pokok 
penjualannya. Perusahaan ini dapat bertahan, karena mendapatkan subsidi yang terus 
menerus dari pemerintah. Salah satu cabang wilayah yang selalu menderita kerugian adalah 
Cabang Nusa Tenggara Barat.  
PT PLN (Persero) Wilayah NTB memperoleh kerugian rata-rata per tahun sebesar 
Rp.587.087.842.536 dengan kecenderungan peningkatan sebesar 52,90 persen. Peningkatan 
ini menunjukkan terjadinya peningkatan biaya produksi yang lebih besar dibandingkan 
dengan peningkatan penjualan. Dapat dinyatakan bahwa semakin besar produksi yang 
dilakukan ternyata menghasilkan nilai tambah yang lebih rendah dari peningkatan biaya. 
Dinyatakan demikian, karena jumlah pelanggan semakin tinggi, begitu juga dengan daya 
yang terpakai, bahkan telah berproduksi pada kapasitas penuh.  
 Jumlah daya tersambung mengalami peningkatan pada setiap tahun dengan 
peningkatan 5,90 persen. Artinya produksi mengalami peningkatan pada setiap tahun, 
berarti kapasitas produksi mengalami peningkatan. Secara teoritis, pada peningkatan 
kapasitas produksi beban tetap yang dibayar untuk setiap unit produksi mengalami 
penurunan, sehingga biaya produksi per unitnya mengalami penurunan.  
 Fakta yang ada bahwa terjadi peningkatan biaya operasional pada peningkatan daya 
terjual dengan peningkatan yang lebih besar dari peningkatan penjualan. Terdapat beberapa 
faktor yang dapat terjadi, inefisiensi dalam berproduksi yang meningkat pada PT. PLN 
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(Persero) Wilayah NTB atau dapat juga akibat harga komponen yang digunakan untuk 
berproduksi mengalami peningkatan. Misalnya harga bahan bakar solar, pemeliharaan yang 
semakin tinggi akibat umur ekonomis mesin yang mendekati habis pakai atau variabel lain 
yang akan ditemukan dalam riset ini. 
Terkait dengan hal tersebut, ada beberapa faktor yang menjadi perhatian berupa 
harga jual dan produksi. Harga jual yang ditetapkan berbeda pada setiap jenis konsumen 
yang dilayani (konsep subsidi silang), di mana peningkatannya lebih banyak untuk 
konsumen rumah tangga. Pada tahun 2008 jumlah pelanggan rumah tangga sebanyak 
331.749 pelanggan dari total pelanggan sebanyak 361.874 pelanggan (91,68 persen).  
 Kondisi di atas dapat saja sebagai penyebab terjadinya kerugian pada PT. PLN 
(Persero) Wilayah NTB, karena lebih banyak pelanggan rumah tangga dengan tarif yang 
jauh lebih rendah dari tarif atas dasar biaya operasional. Lebih jelasnya hal ini perlu 
dilakukan analisis yang mendalam mengenai perhitungan antara tarif atas dasar biaya 
operasional dengan tarif pada setiap pelanggan, sehingga dapat diketahui pelanggan yang 




1. Tarif Listrik PT. PLN (Persero) 
 Tarif atau harga merupakan “jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya” (Swastha, 2000:147). Harga atau 
tarif untuk kajian ini adalah nilai yang dikorbankan oleh konsumen untuk mendapatkan 
produk berupa listrik. Listrik sebagai bentuk produk yang dibutuhkan oleh masyarakat 
umum, maka sifatnya adalah menguasai hajat hidup orang banyak, sehingga perlu dikelola 
oleh negara. Pada tahun 2009 terdapat 37 jenis tarif, di mana pada tahun 2010 diupayakan 
untuk dipangkas hanya menjadi 21 jenis tarif. Ragam kelompok ini dibebankan tarif yang 
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2. Metode Penentuan Harga 
 Perusahaan dalam operasionalnya menghasilkan produk untuk dijual pada 
konsumen yang dituju dengan tujuan untuk memperoleh nilai lebih. Nilai lebih diperoleh 
jika nilai penjualan perusahaan lebih besar dari berbagai bentuk biaya yang dikeluarkan.  
 Prosedur yang perlu dilakukan dalam penetapan harga jual adalah : 
a. Mengestimasikan permintaan 
b. Mengetahui lebih dahulu reaksi dalam persaingan 
c. Menentukan market share yang dapat diharapkan 
d. Memilih strategi harga untuk mencapai target pasar. 
e. Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan (Basu dan Irawan, 
1997:247). 
3. Tujuan Penetapan Harga 
 Tujuan penetapan harga jual dapat berupa : 
a. Bertahan hidup 
b. Memaksimumkan laba jangka pendek 
c. Kepemimpinan market share 
d. Kepemimpinan mutu produk (Kotler, 2002). 
Pada suatu kondisi tertentu dapat saja sasaran perusahaan hanya cukup mampu 
bertahan dalam bisnisnya. Harga jual produknya hanya mencapai titik break even point. Harga 
jual pada titik inpas ini merupakan harga jual produk terendah yang menyebabkan 
perusahaan hanya mampu mengembalikan berbagai biaya yang telah dikeluarkannya. 
4. Harga Pokok Penjualan 
Biaya produksi menunjukkan klasifikasi dari biaya. Mulyadi (2000:8) menyatakan 
biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok 
dalam definisi biaya tersebut, yaitu: 
a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 
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b. Diukur dalam satuan uang. 
c. Telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi. 
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
Biaya dapat digolongkan atas dasar beberapa hal, sebagai berikut : 
a. Penggolangan biaya atas dasar obyek pengeluaran. 
b. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok dalam perusahaan. 
c. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang 
dibiayai. 
d. Penggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya terhadap volume 
kegiatan. 
e. Penggolongan biaya atas dasar waktu, (Mulyadi, 2000:7). 
Penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dapat diidentifikasi atas biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya yang 
digolongkan atas dasar fungsi yang dibiayai terdiri atas biaya produksi, biaya administrasi, 
biaya umum dan pemasaran. Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
melakukan proses produksi dari awal produksi sampai menjadi barang jadi. Berbagai biaya 
produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik, di mana seluruhnya merupakan pembentuk harga pokok penjualan produk 
bersangkutan.  
5. Kerangka Konseptual Penelitian 
 PT. PLN (Persero) Wilayah NTB perlu melakukan pembenahan dalam berbagai 
aspek, sehingga kerugiannya tidak mencapai nilai yang tinggi setiap tahunnya. Aspek yang 
dapat dibenahi adalah kegiatan produksi, keuangan dan aspek lainnya yang mengarah pada 
pelaksanaan pekerjaan dengan lebih efisien dan efektif. Melalui analisis tarif aktual dengan 
tarif atas dasar biaya operasional dapat dilakukan analisis varians. Hasil analisis ini dapat 
digunakan untuk memberikan masukan dalam pengelolaan kegiatan operasional dan 
informasi harga yang sepantasnya dibayar oleh pelanggan. Hal ini penting agar muncul 
perilaku hemat, karena penggunaan listriknya dibiayai oleh negara dan bagi pihak organisasi 
sendiri secara terus menerus melakukan perbaikan. 
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Keterangan: komponen biaya akan dapat diuraikan setelah dilakukan riset. 
 Dalam penelitian ini akan dikenali berbagai komponen biaya operasional yang 
dibebankan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah NTB, sehingga dapat diketahui komponen 
biaya yang perlu mendapatkan perhatian. Informasi tersebut diperoleh dari laporan 
keuangan yang diterbitkan, termasuk data perinciannya, sehingga dapat diperoleh informasi 
yang luas mengenai biaya operasional PT. PLN (Persero). 
  
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan metode penelitian yang melakukan analisis atas suatu variabel secara mandiri, 
artinya tidak dilakukan analisis hubungan atau sejenisnya (Umar, 2008:35). Penelitian 
deskriptif dapat dinyatakan penelitian yang hanya memberikan uraian atau gambaran secara 
sistematik yang berlandaskan data faktual yang ditemukan. 
 
Tarif Aktual PT. PLN 
(Persero) Wilayah NTB 
Tarif atas HPP 
PT. PLN (Persero) Wilayah 
NTB 
Analisis Selisih; 
 Dasar informasi bagi 
internal PT. PLN 
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2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Wilayah NTB, baik dilakukan secara fisik 
atas obyek terkait  ataupun melalui dunia maya dengan memasukan web site yang 
dimilikinya. Penelitian dilakukan pada lokasi terkait, karena kelistrikan memegang hajat 
hidup orang banyak, sehingga pendekatan apapaun dilakukan untuk perbaikan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dengan metode kasus. Metode kasus merupakan 
“penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik yang 
khas dari keseluruhan personalitas, di mana subjek penelitian dapat berupa individu, 
kelompok, lembaga, maupun masyarakat” (Nazir, 2003:66). Hasil penelitian hanya dapat 
diterapkan pada PT. PLN (Persero) Wilayah NTB dengan penerapan periode yang dekat 
dengan tahun terakhir penelitian dilakukan.   
4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara 
sedangkan alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner.  
5. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan n adalah data kuantitatif. Dalam penelitian ini berupa 
nilai dan kuantitas yang dibutuhkan untuk melakukan produksi listrik pada periode satu 
tahun, tarif per KWH, nilai KWH yang dihasilkan, nilai penjualan dan aspek lainnya yang 
tergambar dalam laporan keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah NTB. Sedangkan sumber 
data yang digunakan seluruhnya bersumber dari PT. PLN (Persero) Wilayah NTB, baik 
yang sifatnya telah dipublikasikan atau peroleh langsung melalui wawancara. Dengan 
demikian sumber data tersebut dapat dikriteriakan dalam data primer. 
6. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Harga pokok penjualan merupakan total biaya yang dikeluarkan oleh PT. PLN 
(Persero) Wilayah NTB untuk menghasilkan produk berupa daya listrik pada 
masyarakat  
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b. Tarif aktual merupakan nilai nyata yang dikorbankan oleh pelanggan pada setiap 
kelompok atau golongan pelanggan untuk mendapatkan pelayanan atau pemenuhan 
kebutuhan listrik dari PT. PLN (Persero) Wilayah NTB.  
c. Tarif atas dasar harga pokok penjualan adalah nilai tarif terendah yang dapat 
menutupi biaya operasional yang dikeluarkan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah 
NTB.  
7. Prosedur Analisis Data 
a. Penentuan Harga Pokok Penjualan 
 Analisis data dalam penelitian ini digolongkan dalam dua analisis, yaitu analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan analisis untuk memberikan uraian 
temuan apa adanya, jadi bersifat natural. Terutama dalam menjelaskan tarif aktual, bentuk 
komponen biaya operasional dan aspek lainnya, (Supriyono, 1999). 
b. Penentuan Varians 
 Penentuan varians dilakukan dengan membandingkan antara harga pokok produksi 
dengan harga aktual pada setiap jenis tarif. Temuan ini penting untuk memberikan 
informasi selisih negatif yang menjadi beban negara (subsidi). Selanjutnya, sebagai dasar 
bagi pihak manajemen untuk melakukan perbaikan, pengelolaan tarif dan informasi pada 
konsumen. 
Pada tahun 2007 harga gabungan (istilah yang digunakan untuk rata-rata tarif setiap 
jenis pelanggan) oleh PT. PLN (Persero) Wilayah NTB sebesar Rp.599,36 (diperoleh dari 
total nilai penjualan dibagi dengan total KWH yang dijual; Rp.342.271.661.000/571.064 
KWH). Adapun pada tahun 2008 harga jualnya sebesar Rp.637,02, sedangkan pada tahun 
2009 sebesar Rp.688,46 (dikutip dari laporan tahunan PT. PLN (Persero) Wilayah NTB).  
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Tabel 16. Varians Harga Jual dengan Harga Pokok Penjualan per KWH pada PT. PLN 
(Persero) Wilayah NTB Tahun 2007-2009. 
Tahun Per KWH  
Tarif (Rp) HPP (Rp) Varians (Rp) %Tarif/HPP 
2007 599,36 2.092,33 -1.492,97 28,65 
2008 637,02 3.109,83 -2.472,81 20,48 
2009 688,46 2.195,39 -1.506,93 31,36 
Rata-rata 641,61 2.465,85 -1.824,24 26,83 
Sumber : PT. PLN (Persero) Wilayah NTB (data diolah). 
 Varians harga atau tarif dengan harga pokok penjualan (HPP) yang terjadi tergolong 
tinggi untuk setiap KWH yang dihasilkan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah NTB. Harga 
pokok penjualan untuk setiap KWH listrik jauh lebih besar dengan tarif yang ditetapkan, 
terlihat juga dalam persentase antara tarif dengan HPP, yang berada pada kisaran 30,00% 
(berarti 70,00%-nya merupakan kerugian). 
Rata-rata selisih negatif tarif dengan HPP per KWH periode 2007-2009 pada PT. 
PLN (Persero) Wilayah NTB sebesar –Rp.1.824,24 atau terjadi kerugian sebesar nilai 
tersebut pada setiap KWH yang dihasilkan. Pada kondisi yang demikian, dipastikan akan 
menyebabkan PT. PLN (Persero) Wilayah NTB mengalami kerugian yang besar, bahkan 
semakin besar daya yang mampu dihasilkan akan menyebabkan semakin besar kerugian 
yang dialami, karena biaya langsungnya berupa bahan bakar yang menjadi biaya yang 
dominan dalam membentuk HPP. 
4.5. Interpretasi 
 Bisnis yang dijalankan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah NTB tidak dapat 
dinyatakan mempunyai konsep komersial, karena fakta menunjukkan bahwa bisnis ini tidak 
dapat menetapkan harga jual produknya sesuai dengan kondisi internalnya dalam 
memproduksi setiap satuan output (KWH listrik). Bisnis ini lebih banyak mengandung 
peranan sebagai lembaga sosial yang mengemban amanat kepentingan masyarakat (produk 
yang dihasilkan bersifat menguasai hajat hidup orang banyak).  
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 Ditegaskan demikian, karena HPP yang terjadi dengan tarif yang ditetapkan per 
KWH listrik sangat tinggi variansnya, dengan tarif yang minimal. Pemerintah mempunyai 
peranan penting dalam memberikan subsidi atau istilah lain untuk tetap menjamin 
keberlangsungan produksi yang dijalankan PT. PLN (Persero) Wilayah NTB. Dinyatakan 
demikian, karena tanpa subsidi tersebut perusahaan terkait tidak akan dapat bertahan dalam 
waktu yang singkat. 
 Harga jual yang ditetapkan sangat rendah dibandingkan dengan HPP, bahkan 
prosentasenya tidak lebih dari 30,00% (tepatnya pada periode 2007-2009 sebesar 26,83%), 
berarti setiap KWH terdapat kandungan kerugian lebih dari 70,00%. Dengan demikian, 
konsep yang dijalankan bisnis PT. PLN (Persero) Wilayah NTB tidak perlu muluk-muluk, 
cukup dengan melakukan pengurangan kerugian, bukan dalam konsteks global atau lainnya.
 Apabila PT. PLN (Persero) Wilayah NTB dapat melakukan efisiensi atau kegiatan 
manajemen lain yang menyebabkan kerugian berkurang adalah suatu prestasi yang sangat 
baik, terlebih dalam periode jangka panjang dapat berada pada posisi BEP merupakan suatu 
prestasi yang sangat gemilang.  
 Konteks di atas, jika tidak dilakukan peningkatan tarif listrik dalam rangka membela 
kepentingan masyarakat. Peningkatan tarif listrik dapat dinyatakan bukan solusi yang 
disenangi oleh masyarakat, karena akan dapat berdampak pada kemerosotan ekonomi dan 
sosial masyarakat. Masyarakat NTB secara umum masi h berada dalam taraf ekonomi 
rendah, sehingga implikasi peningkatan harga sebagai dampak peningkatan tarif listrik tidak 
akan dapat diatasi.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil perhitungan yang dilakukan dengan melakukan akumulasi seluruh biaya 
produksi yang dikeluarkan PT. PLN (Persero) Wilayah NTB, diperoleh HPP per 
KWH di tahun 2007 sebesar Rp.2.092,33, tahun 2008 sebesar Rp.3.109,83 dan 
tahun 2009 sebesar Rp.2.195,39.  Ada kecenderungan terjadi penurunan, terlebih 
jika dilakukan alih teknologi mesin pembangkit dengan bahan bakar yang lebih 
murah, misalnya MFO. 
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2. Tarif yang ditentukan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah NTB, mempunyai varians 
negatif yang tinggi dengan HPP per KWH. Pada tahun 2007 terjadi varians negatif 
sebesar -Rp.1.499,97, tahun 2008 sebesar –Rp.2.472,81 dan tahun 2009 sebesar –
Rp.1.506,93. Varians yang terjadi tergolong sangat tinggi, dapat juga dilihat dari 
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